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I. PENDAHULUAN 

Salah satu negara agraris adalah Indonesia, di mana sebagian besar penduduknya bermata pencaharian 

sebagai petani. Indonesia adalah negara agraris dengan kekayaan sumber daya alam yang melimpah baik di 
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Tanaman obat seperti jahe, temulawak, dan kunyit dikenal tahan terhadap perubahan cuaca 

dan kondisi lingkungan yang ekstrem. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan upaya 

pemberdayaan masyarakat melalui apotek hidup dengan pemanfaatan tanaman obat untuk 
kesehatan dan konservasi keanekaragaman hayati. Masyarakat yang memanfaatkan Apotek 

Hidup akan memiliki ketahanan pangan yang lebih baik, karena mereka memiliki sumber 

tanaman obat yang dapat digunakan untuk menjaga kesehatan tanpa bergantung pada obat-

obatan komersial yang mungkin sulit diakses di masa krisis iklim. Metode Penelitian 
menggunakan pendekatan partisipatif (Parcipatory Approach). Hasil Pengabdian Program 

Apotek Hidup dapat digunakan sebagai alat edukasi bagi masyarakat tentang pentingnya 

kelestarian lingkungan dan hubungan antara tanaman, kesehatan, dan iklim. Dengan 

memahami bagaimana tanaman obat dapat membantu mitigasi perubahan iklim, masyarakat 
akan lebih terlibat dalam menjaga lingkungan dan beradaptasi terhadap perubahan iklim. 

Pemanfaatan apotek hidup dalam program pengabdian masayrkaat ini memberikan dorongan 

pemahaman inklusif kepada masyarakat terkait potensi tanaman obat dalam mendukung 

Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs) 
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Medicinal plants such as ginger, temulawak, and turmeric are known to be resistant to 

weather changes and extreme environmental conditions. This research aims to make efforts to 

empower communities through a living pharmacy by utilizing medicinal plants for health and 
biodiversity conservation. Communities that utilize the Living Pharmacy will have better food 

security, because they have a source of medicinal plants that can be used to maintain health 

without relying on commercial drugs that may be difficult to access in times of climate crisis. 

The research method uses a participatory approach. The results of the Living Pharmacy 
Program can be used as an educational tool for the community about the importance of 

environmental sustainability and the relationship between plants, health, and climate. By 

understanding how medicinal plants can help mitigate climate change, the community will be 

more involved in protecting the environment and adapting to climate change. The use of a 
living pharmacy in this community service program encourages an inclusive understanding of 

the potential of medicinal plants in supporting Sustainable Development Goals (SDGs). 
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darat maupun di laut. Ada banyak jenis tanaman yang dapat tumbuh subur di Indonesia karena unsur agraris 

ini. Tanaman memberikan banyak manfaat lebih dari sekedar makanan dan dekorasi.  Selain itu, tanaman 

juga sering digunakan dalam pengobatan dan penyembuhan. Sebelum para ilmuwan menemukan banyak 

obat yang menggunakan bahan kimia, kemampuan tanaman toga untuk menyembuhkan dan menawarkan 

manfaat yang baik dari tanaman tertentu sebagai obat telah dikenal secara turun temurun. 

Indonesia memiliki potensi besar untuk pengembangan tanaman obat karena Indonesia merupakan salah 

satu negara dengan keanekaragaman hayati terbesar kedua di dunia, setelah Brazil. Ada banyak jenis 

tanaman obat di Indonesia (Siregar et al., 2020). Dengan lebih dari seribu spesies tanaman yang dapat 

digunakan sebagai bahan baku untuk tujuan pengobatan, Indonesia memiliki potensi besar untuk menjadi 

pemimpin dalam produksi tanaman obat. Budidaya tanaman obat dapat sangat berhasil jika diawasi dan 

dilakukan di desa. Salah satu langkah preventif yang bisa diambil adalah melakukan upaya-upaya konservasi 

keanekaragaman hayati seperti pemanfaatan tanaman obat melalui program apotek hidup. Meskipun belum 

digunakan secara luas, tanaman obat merupakan salah satu sumber daya alam yang potensial. Seperti halnya 

di masyarakat Bima, sebagian besar masyarakat sadar akan keefektifan pengobatan tradisional karena 

kepercayaan budaya yang sudah mengakar sejak lama dan turun-temurun (Diana Tantri Cahyaningsih, 2016; 

Firmana Isnijar et al., 2023). 

Apotek hidup adalah proyek penanaman yang menggunakan sebagian lahan untuk menanam berbagai 

jenis tanaman obat. Secara tradisional, tanaman obat dengan kualitas alami yang tidak melibatkan campuran 

bahan kimia telah digunakan sebagai obat untuk berbagai penyakit. Setiap komponen tanaman obat, 

termasuk buah, biji, batang, akar, dan daun, memiliki kualitas yang unik (Aly et al., 2021; Sahidin et al., 

2023). Program apotek hidup juga mendukung Sustanable Development Goals (SDGs) pilar 13. Tujuan 13 

dari Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) menyerukan tindakan segera untuk mengatasi perubahan 

iklim dan dampaknya. Selain itu, tindakan ini mendorong pencapaian SDGs ke arah Kehidupan yang Sehat 

dan Sejahtera. kematian akibat kecanduan narkoba dan alkohol; penyakit tidak menular (PTM); cedera dan 

kematian akibat tabrakan mobil; akses universal terhadap perawatan kesehatan. Manajemen krisis dan 

keadaan darurat; kontaminasi udara, tanah, dan media lainnya (Badan Pusat Statistik, 2014). 

Desa Lido adalah sebuah desa yang terletak di Nusa Tenggara Barat, Indonesia, tepatnya di Kecamatan 

Belo, Kabupaten Bima. Desa lido dikenal dengan budaya bertani yang erat dengan kehidupan 

masyarakatnya. Selain itu, masyarakat desa lido juga memiliki keyakinan akan potensi-potensi alam yang 

dapat digunakan sebagai obat tradisional. Namun, masih sangat jarang adanya penanaman secara masal 

terkait tentang tanaman-tanaman lokal yang dapat dimanfaatkan sebagai tanaman obat.  

Mengingat potensi besar yang dimiliki oleh desa lido, kesamatan belo, kabupaten bima. Maka, ada 

beberapa alasan pentingnya dilakukan pengabdian pemberdayaan Masyarakat dengan program apotek hidup; 

1) Masyarkat lido adalah Masyarakat yang memiliki jiwa social tinggi dan budaya gotong royong, hal ini 

menjadi pondasi dalam pencapaian system Kerjasama yang baik antara Masyarakat dan stakeholder. 2) 

Masyarakat lido belum memahami potensi besar taman-tanaman lokal seperti temulawak, jahe, dan kunyit 

sehingga perlu adanya pemberdayaan Masyarakat yang inklusif dan komperehensif melalui sosialisasi dan 

pelatihan. 3) Program Apotek hidup dapat menunjang Pembangunan berkelanjutan dengan Upaya konservasi 

keanekaragaman hayati sebagai Langkah strategis dalam menunjang ketercapaian Pembangunan 

berkelanjutan (Suistanable Development Goals). 4) Apotek hidup sebagai langkah strategis dalam 

menunjang pilar Kesehatan dengan terciotanya lingkungan yang sehat. 5) Program apotek hidup hadir 

sebagai bentuk inovasi Kesehatan desa mandiri.  

Meninjau tingginya potensi desa untuk menopang pembangunan berkelanjutan, Oleh karena itu, penting 

dilakukannya pelatihan dan pemberdayaan masyarakat pada pemanfaatan tanaman obat dan konservasi 

keanekaragaman hayati melalui apotek hidup. Tujuan dari pengabdian masayrakat ini adalah untuk 

melakukan upaya pelestarian tanaman obat dan konservasi keanekaragaman hayati untuk mendukung 

pembangunan berkelanjutan (SDGs) melalui program apotek hidup.  

 

II. MASALAH 

Adapun ebebrapa permasalahan pokok dalam pengabdian ini meliputi; 1) kurangnya pemahaman 

Masyarakat terkait tentang Upaya konservatif lingkungan. 2) kurangnya literasi Masyarakat untuk 

membudidayakan tanaman obat herbal seperti tamulawak, kunyit, dan jahe. 3) kurangnya literasi dan 

pemahaman Masyarakat terkait tentang potensi besar tanaman obat herbal. 4) kurangnya upaya sosialisasi 



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN)                                                            e-ISSN : 2745 4053 

Vol. 5 No. 4 Edisi Oktober - Desember 2024 |pp: 5151-5158 | DOI : http://doi.org/10.55338/jpkmn.v5i4.4370 

5153 

Terakreditasi SINTA 5 SK :105/E/KPT/2022                                                                                              Darmin, et.al 

Upaya Pemberdayaan Masyarakat Melalui Apotek Hidup: Pemanfaatan Tanaman Obat Untuk Kesehatan dan … 
 

terhadap penyakit risiko penyebab kematian tinggi seperti penyakit jantung, kanker, dan stroke. 5) kurangnya 

edukasi tentang pentingnya kepatuhan berobat.  

 
Gambar 1. 6 Pilar Transformasi Sistem Kesehatan 2021-2024 (Kemenkes, 2021) 

 

Rendahnya tingkat kebersihan lingkungan dan kepatuhan berobat di desa menjadi faktor utama penyakit 

penyebab kematian tertinggi. Maka perlub dilakukan upaya edukasi penduduk. Edukasi Penduduk 

merupakan program kemenkes untuk meningkatkan upaya preventif terutama untuk penyakit-penyakit yang 

berpotensi meningkatkan biaya kesehatan. Masyarkat desa lido sudah mengenal tanaman obat herbal seperti 

temulawak, jahe, dan kunyit. Tetapi belum memiliki pemahaman akan potensi besar yang dimiliki oleh 

tanaman-tanaman ini. A 

 

III. METODE 

Pengabdian Masyarakat yang dilakukan oleh universitas Muhammadiyah bima menggunakan 

pendekatan partisipatif (Parcipatory Approach). Hal ini dikarenakan melibatkan Masyarakat setempat dalam 

setiap program yang ditawarkan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi dan monitoring. 

Focus Grup Discussion (FGD) dilakukan dengan pengadaan workshop dan pelatihan dengan Masyarakat, 

jajaran perangkat desa untuk menggali potensi lokal tentang tanaman obat potensial.  

Identifikasi dan inventaris tanaman obat yang tumbuh pada daerah setempat dilakukan pengembangan 

dan pemeliharaan melalui program apotek hidup diarea-area public yang dibudidayakan dengan tekhnik 

agrikultur ramah lingkungan (Hakim, 2014). Upaya pemberdayaan masyarakat dilakukan di desa Lido, 

Kecamatan Belo, Kabupaten Bima, Nusa Tenggara Barat. Berikut merupakan Lokasi pengabdian, yakni 

sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Lokasi Desa Lido, Kecamatan Belo, Kab. Bima, NTB 



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN)                                                            e-ISSN : 2745 4053 

Vol. 5 No. 4 Edisi Oktober - Desember 2024 |pp: 5151-5158 | DOI : http://doi.org/10.55338/jpkmn.v5i4.4370 

5154 

Terakreditasi SINTA 5 SK :105/E/KPT/2022                                                                                              Darmin, et.al 

Upaya Pemberdayaan Masyarakat Melalui Apotek Hidup: Pemanfaatan Tanaman Obat Untuk Kesehatan dan … 
 

Langkah-langkah dalam pengabdian msyarkat ini meliputi; 1) persiapan lahan. 2) Perawatan dan 

Pemeliharaan. 3) Sosialisasi Potensi Obat Herbal. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tanggal 25 Juli 2024, Mahasiswa dan Dosen Pendamping Lapangan pada Program Kuliah Kerja 

Nyata Angkatan III Universitas Muhammadiyah Bima memulai proses persiapan apotek hidup dengan 

melakukan survei dan observasi di area yang akan digunakan untuk membangun apotek hidup. Tanaman 

yang akan ditanam dipilih terlebih dahulu. Selanjutnya, pekarangan harus dibersihkan, pagar harus dibangun, 

dan apotek hidup harus ditanam. Pada hari Sabtu, 27 Juli 2024, pukul 08.30-16.00, penanaman di Dusun 

Tonggondoa Rt 02 Rw 01 Desa Lido, Kecamatan Belo, Kabupaten Bima NTB, mulai dilakukan. Bersamaan 

dengan itu, dilakukan pula pemasangan label yang dibuat oleh mahasiswa KKN TEMATIK Universitas 

Muhammadiyah Bima Posko 10 Desa Lido. Adapun kegiatan meliputi  

1. Persiapan Lahan Pekarangan 

Pemilihan Lokasi lahan yang ideal dilakukan seperti kemudahan akses, memiliki akses air yang baik, 

terpapar sinar matahari yang cukup, dan berada pada lingkungan yang mendukung pertumbuhan tanaman 

obat. Pemilihan pekarangan dilakukan dengan analisis tanah, karakteristik tanah, Tingkat kesuburan, pH 

tanah, dan struktur tanah. Tanah atau pekarangan kemudian digemburkan untuk meningkatkan aerasi dan 

drainase. Penggemburan dilakuakn dengan mencangkul dan membajak tanah untuk meningkatkan daya serap 

air. Kemudian dilakukan pemupukan campuran bahan organic seperti kompos organic sebagai sumber nutrisi 

alami dan membantu menjaga kelembaban tanah.  

 
Gambar 3. Persiapan Lahan 

 
Gambar 4. Proses Pembuatan Pagar 

 

2. Perawatan dan Pemeliharaan  

Proses penanaman dilakukan serentak Bersama dengan Masyarakat setempat. Kemudian diberikan 

pelatihan dalam perawatan dan pemeliharaan. Pemeliharaan tanaman meliputi beberapa tanaman obat seperti 

temulawak, kunyit, dll.  

 
Gambar 5. Proses Penanaman Tanaman Obat 

 
Gambar 6. Perawatan dan Pemeliharaan 
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Warga Desa Lido kini dapat melihat dengan jelas manfaat dari pemanfaatan tanaman obat hidup secara 

lebih efektif karena hasil konkret dari program ini. Selain itu, masyarakat Desa Lido juga menyadari manfaat 

finansial dan tingkat keamanan yang terkait dengan penggunaan tanaman obat hidup. Sebagai pengganti obat 

herbal, masyarakat juga dapat mengonsumsi tanaman-tanaman tersebut. Namun, berbeda dengan informasi 

yang diwariskan secara turun-temurun, keberadaan apotek hidup ini juga menawarkan fakta dan pengetahuan 

dari disiplin ilmu yang lebih ilmiah. 

 

3. Sosialisasi Potensi Obat Herbal 

Sosialisasi dilakukan dengan memaparkan manfaat-manfaat dari tanaman obat herbal meliputi kunyit, 

jahe dan temulawak. Keluarga Zingiberaceae adalah sumber yang kaya akan beragam fitokimia bioaktif. 

Keluarga ini terdiri dari sekitar 52 marga dan 1.300 spesies tanaman tahunan berbunga aromatik dengan 

rimpang horizontal atau umbi yang khas. Anggota penting dari keluarga ini termasuk jahe (Zingiber 

officinale Roscoe), kunyit (Curcuma longa L.), temulawak (Curcuma zanthorrhiza Roxb.), dan lengkuas 

(Alpinia galanga L.). Ulasan ini berfokus pada dua kelas utama senyawa bioaktif: gingerol (dan turunannya) 

dan kurkuminoid. Senyawa-senyawa ini dikenal karena aktivitas antioksidannya terhadap beberapa penyakit. 

Kami menyoroti sentralitas aktivitas antioksidan mereka dengan aktivitas biologis yang penting, termasuk 

efek antiinflamasi, antidiabetes, hepatoprotektif, pelindung saraf, antimikroba, dan antikanker (Alolga et al., 

2022).  

 
Gambar 7. Potensi Temulawak pada dunia medis untuk mendukung SDGs (Alolga et al., 2022) 

 

Kunyit merupakan salah satu rempah-rempah yang paling banyak digunakan di negara-negara Asia. 

Kunyit merupakan rimpang kering dari Curcuma longa L. dan dibudidayakan di daerah tropis dan subtropis. 

India merupakan produsen dan konsumen kunyit terbesar di dunia. Warna kuning yang pekat dan potensi 

aktivitas biologis kunyit disebabkan oleh keberadaan kurkuminoid. Kunyit secara tradisional telah digunakan 

sebagai ramuan obat untuk meningkatkan darah dan menghilangkan rasa sakit di negara-negara Asia Kunyit 

juga efektif melawan gangguan saraf, jantung, dan ginjal. Efek kunyit pada apoptosis miokardium dan fungsi 

jantung diteliti dalam model iskemia dan reperfusi cedera miokardium. Kunyit dengan dosis 100 mg/kg yang 

diberikan selama 1 bulan memberikan perlindungan jantung dan pemulihan fungsi yang signifikan yang 

dikaitkan dengan penurunan kematian sel (Dipalma et al., 2024; El Oirdi & Farhan, 2024).  

Kurkumin telah terbukti menunjukkan sifat antioksidan, antiinflamasi, antimikroba, antikanker, dan 

antimutagenik, yang memungkinkannya digunakan sebagai suplemen untuk berbagai kondisi kesehatan. 

Beberapa laporan selama beberapa dekade terakhir telah menyebutkan potensi terapeutik kurkumin yang 

ampuh terhadap berbagai kanker (Jo et al., 2024; Kaur et al., 2024).  
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Gambar 8. Manfaat Kunyit dalam Mendukung SDGs (Kaur et al., 2024) 

 

Manfaat kesehatan dari rimpang jahe (Zingiber officinale Roscoe) telah dikenal selama berabad-abad. 

Baru-baru ini, akar jahe telah mendapatkan lebih banyak perhatian karena aktivitas anti-inflamasi dan 

analgesiknya. Banyak komponen bioaktif jahe mungkin memiliki manfaat terapeutik dalam mengobati 

radang sendi. Khasiatnya tampaknya sangat membantu dalam mengobati penyakit yang terkait dengan 

peradangan dan nyeri persisten, gejala yang muncul dalam perjalanan penyakit rematik yang paling umum, 

seperti osteoartritis (OA) dan artritis reumatoid (RA) (Szymczak et al., 2024) 

 
Gambar 9. Manfaat Zingiber officinale Roscoe (Szymczak et al., 2024) 

 

Selain itu, program apotek hidup seperti Penanaman tanaman obat seperti jahe, temulawak, dan kunyit 

dapat membantu menyerap karbon dioksida (CO₂) dari atmosfer melalui proses fotosintesis, berkontribusi 

pada mitigasi perubahan iklim. Selain itu, metode pertanian organik yang digunakan di Apotek Hidup dapat 

mengurangi emisi gas rumah kaca yang biasanya dihasilkan dari penggunaan pupuk kimia. engan 

memanfaatkan lahan pekarangan untuk menanam tanaman obat, program Apotek Hidup mendorong 

pengurangan deforestasi (Aly et al., 2021; Di et al., 2024). Alih-alih mengambil bahan baku obat dari hutan, 

masyarakat bisa mengandalkan tanaman obat yang ditanam di sekitar mereka. Ini membantu menjaga 

kelestarian hutan dan mengurangi degradasi lahan yang terjadi akibat penebangan liar atau ekspansi lahan 

pertanian. istem pertanian organik berbasis tanaman obat mengurangi ketergantungan pada bahan kimia dan 

input pertanian industri yang berkontribusi pada emisi gas rumah kaca. Jahe, temulawak, dan kunyit juga 

tidak memerlukan pemrosesan energi tinggi seperti produk farmasi sintetis, sehingga mengurangi jejak 

karbon dalam rantai pasok obat-obatan (Sharifi-Rad et al., 2020)(El Oirdi & Farhan, 2024; Jo et al., 2024; 

Putra et al., 2023; Sharifi-Rad et al., 2020). 
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Gambar 10. Konsep valorisasi ekstrak tumbuhan alami dengan menggunakan proses hijau (Putra et al., 2023) 

 

Program Apotek Hidup dapat digunakan sebagai alat edukasi bagi masyarakat tentang pentingnya 

kelestarian lingkungan dan hubungan antara tanaman, kesehatan, dan iklim. Dengan memahami bagaimana 

tanaman obat dapat membantu mitigasi perubahan iklim, masyarakat akan lebih terlibat dalam menjaga 

lingkungan dan beradaptasi terhadap perubahan iklim. Sistem pertanian organik berbasis tanaman obat 

mengurangi ketergantungan pada bahan kimia dan input pertanian industri yang berkontribusi pada emisi gas 

rumah kaca. Jahe, temulawak, dan kunyit juga tidak memerlukan pemrosesan energi tinggi seperti produk 

farmasi sintetis, sehingga mengurangi jejak karbon dalam rantai pasok obat-obatan. 

 

V. KESIMPULAN 

Tanaman obat seperti jahe, temulawak, dan kunyit dikenal tahan terhadap perubahan cuaca dan kondisi 

lingkungan yang ekstrem. Masyarakat yang memanfaatkan Apotek Hidup akan memiliki ketahanan pangan 

yang lebih baik, karena mereka memiliki sumber tanaman obat yang dapat digunakan untuk menjaga 

kesehatan tanpa bergantung pada obat-obatan komersial yang mungkin sulit diakses di masa krisis iklim. 

Program Apotek Hidup dapat digunakan sebagai alat edukasi bagi masyarakat tentang pentingnya kelestarian 

lingkungan dan hubungan antara tanaman, kesehatan, dan iklim. Dengan memahami bagaimana tanaman 

obat dapat membantu mitigasi perubahan iklim, masyarakat akan lebih terlibat dalam menjaga lingkungan 

dan beradaptasi terhadap perubahan iklim. 
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